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ASSTRAK
Sandi Hill merupakan salah satu ieknik penyandian teks. Dalam penelilian ini, pemakaian sandi Hill
diperluas dari teks menjadi citra 24 bit. Matriks yang dipakai adalah matriks yang berordo 2x2 dan
3x3. Hasil percobaan menunjukkan bahwa sandi Hill cocok digunakan untuk enkripsi citra dengan
variasi nilai Merah Hijau Biru (MHB) antar piksel berdekatan yang tinggi (seperti foto), tapi tidak
cocok untuk citra dengan variasi nilai MHB yang rendah (seperti gambar kartun) karena pola citra
asli masih tampak dalam citra sandi. Sandi Hill juga memiliki kelemahan dalam hal tidak tunggalnya
malriks kunci yang dapat dipakai. Akan tetapi untuk pemakaian biasa, dengan pemilihan matriks
kunci yang baik, sandi Hill dapat dipakai untuk penyandian karena hanya melibatkan operasi
matriks biasa sehingga prosesnya relatif cepat.

Kata Kunci : Sandi Hill, Citra, MHB.

PENDAHULUAN
Dewasa ini, kriptografi dirasakan semakin

penting. Keamanan pengiriman informasi
melalui komputer menjadi bagian yang tak
terpisahkan dalam kehidupan sehari-hari.
Seiring dengan peningkatan kepentingannya,
banyak metode yang ditemukan maupun
diperluas penggunaannya. Di antara metode
tersebut terdapat metode yang hanya
membutuhkan operasi matematika sederhana,
tetapi juga terdapat metode yang melibatkan
teori yang rumit dan sulit implementasinya.
Salah satu metode yang sangat sederhana
dalam kriptografi adalah dengan melakukan
penggeseran karakter dalam abjad. Jika
enkripsi dilakukan dengan menggeser tiga (3)
huruf ke kanan, maka huruf A disandikan
dengan D, huruf S dengan E dan seterusnya.
Metode tersebut memiliki kelemahan, yaitu
apabila satu huruf tertebak, maka semua huruf
akan tertebak pula.

Sandi Hill merupakan metode yang
diciptakan untuk menutupi kelemahan tersebut.
Penyandian dengan sandi Hill dilakukan dengan
memanfaatkan operasi matriks biasa.
Penyandian dilakukan pada tiap blok teks yang
berukuran sama dengan ordo matriks yang

digunakan. Sebagai perluasannya, dalam
aplikasi ini sandi Hill diimplementasikan untuk
menyandikan sebuah citra. Ini dimungkinkan
mengingat sebuah citra merupakan deretan
piksel-piksel yang komponen M (Merah), H
(Hijau) dan S (Siru) merupakan bilangan bulat
sehingga dapat dioperasikan dalam sebuah
matriks.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengim
plementasikan sandi Hill dalam penyandian citra
yang dapat mendukung keamanan data ter
utama data citra tersebut.

Dalam pembuatan aplikasi ini, dibatasi
format berkas citra hasil penyandian. Format
berkas yang diperkenankan pada aplikasi ini
adalah format "png." Sedangkan matriks yang
dipakai sebagai matriks kunci adalah matriks
bujur sangkar berordo 2x2 dan 3x3 dengan
elemen bilangan bulat. Untuk ukuran, citra yang
dapat dioperasikan disini adalah citra dengan
ukuran maksimum 640 x 480.

LANDASAN TEORI
Sandi Hill merupakan salah satu algoritma

yang dapat digunakan untuk melakukan enkripsi
(penyandian) pada sutu teks. Penyandian pada
menggunakan Sandi Hill memanfaatkan matriks
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